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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 mengharuskan dunia pendidikan bertransofrmasi ke bentuk digital. Namun
banyak yang mengartikan transformasi tersebut hanya sekedar memindah kelas tatap muka ke
bentuk daring. Akibatnya proses pembelajaran menjadi melelahkan dan membosankan bagi siswa.
Salah satu mata pelajaran yang mengalami masalah saat pandemi adalah sejarah. Materi
pembelajaran yang disajikan melalui presentasi dan buku cetak, interaksi siswa dengan materi
pembelajaran sangat minim. Oleh karena itu pada penelitian ini dibuat sistem tur virtual yang
memungkinkan siswa seolah-olah berada pada tempat bersejarah, dan melihat tempat
disekelilingnya. Sistem tersebut dibuat berbasiskan Moodle dan H5P.Sistem tur virtual tur ini juga
telah terintegrasi dengan sistem penilaian. Hasil pengujian menyatakan bahwa sistem ini ampu
diakses 60 pengguna aktif secara bersamaan. Hasil survei juga menyatakan bahwa 97,5%
responden merasa lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan menggunakan tur virtual

mni.
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 membawa dampak luas
bagi kehidupan manusia.  Berbagai sektor baik

ekonomi, pendidikan, maupun sosial mengalami
perubahan ekstrim yang belum pernah terjadi pada
masa-masa sebelumnya. Dalam dunia pendidikan,
jumlah siswa terdampak panem di seluruh dunia
mencapai 1.5 miliar siswa, dari jumlah tersbut 62 juta
diantaranya berasal dari Indonesia(Abidah dkk.,
2020). Untuk mengendalikan laju infeksi, pemerintah
melakukan penutupan sekolah-sekolah dan kampus.
Kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
daring seiring dengan  dilakukanya  dengan
memanfaatkan gawai dan koneksi internet. Namun
pembelajaran daring ini menemui kendala seperti
internet

kualitas jaringan yang belum merata,

keterbatasan  perangkat serta ketidakmampuan
pendidik maupun peserta didik dalam menmanfaatkan
teknologi informasi (Zaharah dkk., 2020). Hal ini
terjadi karena proses transformasi dari kelas fisik ke
kelas virtual berlangsung sangat cepat (Dwiaryanti &
Rahman, 2021). Banyak pendidik yang berpikir

bahwa kelas online hanya sekedar memindah media
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pembelajaran ke bentuk digital. Padahal dengan tidak
adanya interaksi langsung dengan peserta didik, media
pembelajaran harus didesain sedimikian rupa sehingga
peserta didik tidak kehilangan interaksi saat proses
pembelajaran berlangsung(Sun dkk., 2020).

Salah satu pelajaran yang mengalami
masalah saat pandemi adalah mata pelajaran sejarah.
Materi pembelajaran hanya berasal dari prsentasi guru
atau dari buku cetak. Interaksi siswa dengan materi
pembelajaran sangat minim. Hal ini menyebabkan

lelah
Hasil

siswa menjadi bosan dan saat proses

pembelajaran  berlangsung. penelitian

sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran  interaktif

dapat  meningkatkan

motivasi,kreatifitas dan

siswa(Harsiwi & Arini, 2020), (Bahri & Huda, 2019).

prestasi  belajar
Ada banyak jenis media pembelajaran interaktif yang
dapat digunakan, salah satunya adalah tur virtual.

virtual  adalah

Tur teknologi

yang
mensimulasikan sebuah lingkungan dunia nyata,
sehinga pengguna seolah berada pada suatu tempat
tanpa harus secara fisik berada disana. Tur virtual

melibatkan beberapa teknologi seperti gambar 360
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derajar, kartografi, rekayasa perangkat lunak dan lain
lain. Tur virtual sangat berguna untuk membawa
objek pembelajaran yang telalu besar ke dalam
lingkungan belajar. Penggunaan tur virtual dapat
mempermudah siswa untuk mengenal lingkungan
hidup serta mampu meningkatkan kesadaran siswa
untuk merawatnya (Arvaniti & Fokides, 2020). Tur
virtual juga telah digunakan sebagai media pelatihan
teknik pengelolaan kelas bagi calon guru(Theelen
dkk., 2019).
Terdapat  beberapa  penelitian  terkait
penggunaan tur virtual dalam dunia pendidikan di
Indonesa. Tur virtual telah digunakan dalam materi
pembelajaran teknik komputer dan jaringan dan
belahar

siswa(Prasetya dkk., 2019). Virtual tur juga digunakan

mampu memperkaya pengalaman
sebagai media pembelajaran sejarah, namun belum
terintegrasi dengan sistem e-learning (Hikmawan &
Sofiani, 2021). Untuk itu pada penelitian ini akan
dibahas implementasi virtual tur sebagai media
pembelajaran sejarah yang telah terintegrasi dengan e-
learning. Sehingga hasil belaajar siswa dapat
terpantau dengan baik.
METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode waterfall, dimana metode ini terdiri dari
analisis, desain, dan

tahapan pembangunan,

pengujian.
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Gambar 1. Metode Penelitian
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Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui
masalah yang ada dalam proses belajar mengajar.
Tahap ini dilakukan dengan wawancara terhadap guru
maupun siswa. Hasil dari tahap analisis yaitu berupa
kebutuhan fungsional dan non-fungsional akan
menjadi dasar dari tahap-tahap selanjutnya.

Tahap desain dilakukan untuk merumuskan
solusi atas permasalahan yang telah ditemukan pada
tahap analisis. Pada tahap ini dilakukan perancangan
spesifikasi teknis sistem seperti spesifikasi sistem
operasi server, kapasistas penyimpanan dan memori
server hingga jenis server yang digunakan. Pada tahap
ini juga dilakukan pemodelan arsitektur sistem.

Tahap pembangunan sistem  meliputi
instalasi server, Moodle, HSP hingga pembuatan kelas
virtual. Pada tahap ini dilakukan juga pengumpulan
gambar 360 derajat sebagai komponen utama sistem
virtual tur.

Pengujian sistem dilakukan untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan baik pada
lingkungan kerjanya. Pengujian sistem meliputi ujia
fungsionalitas dan pengujian penerimaan pengguna.
Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan
seluruh fitur dapat digunakan serta untuk memastikan
sistem dapat bekerja dengan baik diakses oleh
pengguna dalam jumlah tertentu. Pengujian
penerimaan pengguna dilakukan untuk memastikan

pengguna dapat megoperasikan sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Dari wawancara dengan guru dan siswa

didapatkan daftar permasalahan selama mengikuti
pembelajaran daring untuk mata pelajaran sejarah

seperti tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Permasalahan Pembelajaran Daring
Untuk Mata Pelajaran Sejarah

No Permasalahan

1 Koneksi internet yang tidak stabil
2 Pembelajaran yang tidak menarik

104



PEDAGOGY Vol. 09 No. 01 Tahun 2022 (P)-ISSN 2354-6948 (E)-ISSN 2580-4855

3 Pengelolaan nilai siswa tidak Ubuntu. Moodle adalah platform utama dan bersifat
terintegrasi

open source untuk membangun sistem e-learning.
Sedangkan H5P adalah plugin untuk membuat media

Berdasarkan daftar permasalahan tersebut,  pembelajaran interaktif, termasuk tur virtual. Moodle
kemudian disusunlah daftar kebutuhan fungsionalitas  juga memiliki fitur mobile app web service yang
dan daftar kebutuhan non-fungsionalitas yang harus =~ memungkinkan sistem diakses dari perangkat ponsel

dapat dipenuhi oleh sistem yang akan dibuat. pintar.

Tabel 2. Daftar Permasalahan Pembelajaran Daring
Untuk Mata Pelajaran Sejarah

No Jenis Kebutuhan

Kebutuhan

Sistem mampu menampilkan lingkungan
virtual terkait objek bersejarah

Mobile App Client

- 4

Desktop Client

Sistem mampu menampilkan informasi

Fungsional terkait objek sejarah

Sistem virtual tur terintegrasi dengan
sistem penilaian hasil belajar

Non-fungsional Sistem dapat digunakan dengan mudah
oleh guru dan siswa Server

Gambar 3. Arsitektur Sistem

Sistem dibuat menggunakan Moodle 3.9.2

yang berjalan diatas Virtual Private Server (VPS) Virtual tur yang dibangun telah terintegrasi

. . . . . ist -learni hi t
dengan spesifikasi seperti terlihat pada gambar di dengan sistem  c-learning, - schingga  guru dapa
bawah ini. VPS yang digunakan adalah VPS memasukkan ujian atau kuis ke dalam tur virtual ini.

berskema elastic cloud, dimana spesifikasi server

dapat diubah sewaktu-waktu. Dengan hal ini, Sararah
spesifikasi server dapat disesuaikan dengan kebutuhan e T 2

dan ketersediaan anggaran.
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Gambar 2. Spesifikasi Server Di dalam tur virtual, siswa akan disuguhkan

. . . gambar 360 derajat sehingga siswa dapat melihat ke
Berikut adalah rancangan arsitektur sistem
. . . sekeliling. Gambar-gambar tersebut dilengkapi
yang digunakan, Moodle dan plugin H5P akan di

pasang pada sebuah VPS dengan sistem operasi
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dengan berbagai informasi untuk menunjang proses

pembelajaran.

Gambar 5. Tampilan informasi dalam tur virtual

Tampilan tur virtual tersedia dalam berbagai
sudut pandang sehingga siswa lebih mudah dalam

memahami materi.

Gambar 6. Tampilan Bird Eye dalam tur virtual

Salah satu permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran daring adalah tidak terintegrasinya
sistem penilianan. Dalam sistem yang dibuat ini,
penilaian dapat dilakukan oleh guru dari dalam sistem
tur virtual, sehingga perkembangan belajar siswa bisa

terpantau dengan baik
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Gambar 6. Laporan Hasil Belajar Siswa

Pengujian sistem dilakukan dalam dua tahap

yaitu pengujian fungsionalitas dan pengujian

kepuasan  pengguna. Pengujian  fungsionalitas

dilakukan untuk memastikan semua kebutuhan
fungsioinalitas yang dirumuskan dalam tahap analisis
dapat terpenuhi. Hasil dari uji fungsionalitas dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil pengujian fungsionalitas

No Kategori Hasl

1 Sistem mampu menampilkan Terpenuhi
lingkungan virtual terkait objek

bersejarah
Sistem mampu menampilkan Terpenuhi
informasi terkait objek sejarah

Sistem virtual

dengan
belajar

tur terintegrasi Terpenuhi
sistem penilaian hasil

Dalam uji fungsionalitas juga dilakukan
pengujian beban kerja sistem, yaitu untuk melihat
apakah sistem masih dapat bekerja ketika diakses
pengguna dalam jumlah tertentu. Pengujian dilakukan
secara online menggunakan loader.io. Berikut adalah

hasil pengujian beban beban 100 klien..
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Gambar 7. Hasil Pengujian Beban Server

Dari gambar diatas tampak bahwa dengan 60
pengguna aktif, sistem masih mampu bekerja dengan
baik, hal itu tampak dari tingkat error 0.8%.
Kecepatan akses sistem juga baik, dengan rata-rata
hanya membutuhkan waktu 2,3 detik untuk membuka
web secara keseluruhan. Selain uji fungsionalitas,
dilakukan juga wuji penerimaan pengguna untuk
memastikan pengguna dapat menggunakan sistem
dengan baik,berikut adalah hasil uji penerimaan
pengguna. Pengujian dilakukan terhadap 40 orang

terdiri dari 35 siswa dan 5 guru.

Hasil Pengujian

Tidak
Benar
10%

No Pertanyaan

Sangat
Benar
75%

Benar

15%

Apakah sistem
mudah  untuk
digunakan ?
Apakah sistem
mempermudah
proses  belajar
mengajar ?
Apakah
materi
pembelajaran
yang diberikan
sudah relevan ?
Apakah banyak
masalah ketika
menggunakansi
stem ini ?

77,5% 20% 2,5%

sisi 75% 25% 0%

20% 30% 50%

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 90%
responden menyatakan bahwa sistem ini mudah

digunakan, adapun 10% yag merasa kesulitan
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menggunakan sistem ini adalah para guru yang
usianya rata-rata diatas 40 tahun. Sistem virtual tur
telah mampu menyajikan materi pembelajaran sejarah
menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Hal
ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih
mudah dn mneraik. Hal itu tampak dari hasil survei
bahwa 97,5%

menyatakan responden

yang
menyatakan bahwa sistem ini mempermudah proses
tidak

pembelajaran. Siswa dan pendidik juga

mengalami masalah berarti dalam menggunakan

sistem ini terbukti dari survei yang menyatakan
bahwa 80% guru dan siswa yang merasa bahwa
sistem ini mudah digunakan. Dari sisi materi ajar,
seluruh responded meyatakan bahwa materi yang
diberikan sudah relevan. Hal ini karena selama proses
pembuatan sistem, selalu dilakukan konsultasi dengan
guru sejarah terkait materi yang akan disampaikan.
Dari hasil survei tampak bahwa 50% responden
mengalami masalah saat mennggunakan sistem.
Sebagian besar masalah ini timbul karena tidak

sesuaian spesifikasi perangkat yang digunakan dan

masalahkoneksi internet.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dapat
disimpulkan bahwa sistem tur virtual yang dibuat
telah mampu mengatasi yang dialami selama
pembelaharan daring berlangsung. Sistem virtual tur
telah mampu menyajikan materi pembelajaran sejarah
menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Hal
ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih
mudah dan mneraik. Siswa dan pendidik juga tidak
masalah berarti

mengalami dalam menggunakan

sistem ini terbukti dari survei yang menyatakan
bahwa 80% guru dan siswa yang merasa bahwa
ini Namun dalam

sistem mudah  digunakan.

penggunaannya banyak terjadi masalah yang
disebabkkan oleh koneksi internet maupun perangkat
yang tidak memadai untuk menjalankan virtual tur ini.

Untuk pengembangan kedepan tur virtual ini

dapat dterapkan untuk mata pelajaran lain sehingga
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proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan

interaktif
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